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ABSTRAK

Andisol mempunyai masalah kesuburan yang serius karena P seringkali menjadi
factor pembatas produksi tanaman. Walaupun total P tanah ini tinggi, tetapi
ketersediaannya untuk tanaman rendah karena adanya kapasitas erapan P yang tinggi.
Pengapuran merupakan salah satu cara yang seringkali digunakan untuk mengurang
erapan P. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh kombinasi guano
fosfat-terak baja dan guano fosfat-kalsit terhadap P tersedia. Penelitian ini terdiri dari
percobaan laboratorium dan percobaan rumah kaca. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian guano fosfat-terak baja dan guano fostat-kalsit tidak berpengaruh
nyata terhadap P tersedia dalam tanah yang dianalisa dengan metode Bray I.
Walaupun begitu, kedua kombinasi perlakuan nyata meningkatkan pertumbuhan dan
serapan P tanaman sorghum.

Kata Kunci : Guano Fosfat, Kapur, Fosfor
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PENDAHULUAN

Fosfor (P) 1nerupakan unsur mineral “.s'/wrl—range-urder" {alofan,

hara makro yang dibutuhkan tanaman
dalam jumlah besar. Tanaman sering
menunjukkan gejala  kahat fosfor
meskipun di dalam tanah terdapat P
vang cukup banvak (Tisdale, Nelson
dan Beaton, 1985).

Andisol adalah tanah yang
berkembang dari bahan volkanik
seperti abu volkan, batu apung, sinder,
lava, dan/atau bahan volkanikiastik,
vang fraksi koloidnya didominasi oleh

imogolit, ferihidrit) atau komplekAl-
humus (Hardjowigeno, 1993). Alofan
dan imogolit berbentuk amorf. Liat-
liat amorf inilah yang menyebabkan
fiksasi P yang tinggi. Karena liat
tersebut  mempunyai  permukaan
specifik  yang besar dan aktivitas
alumunium yang tinggi, sehingga
dapat mengubah P menjadi bentuk-
bentuk yang sukar larut.
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keseimbangan pelepasan P dari guano
fosfat kearah kiri, sehingga pelepasan
P menurun. Disamping  itu,
meningkatnya pH  tanah dengan
adanya pemberian terak baja Jjuga akan
menggeser  reaksi  keseimbangan
pelepasan P dari guano fosfat kearah
kiri. Resultante dari ketiga mekanisme
tersebut menurunkan pelepasan P dari

. guano fosfat dalam kombinasi guano

fosfat-terak baja.  Pada kombinasi
guano fosfat-kalsit yang terjadi reaksi
kedua dan ketiga. Dengan demikian
ketersediaan P pada kombinasi guano
fosfat-terak baja lebih besar daripada
guano fosfat-kalsit.

KESIMPULAN

Pemberian guano fosfat-terak
baja maupun guano fosfat-kalsit tidak
berpengaruh nyata terhadap P tersedia
dalam tanah diukur dengan metode

Bray 1. Walaupun begitu, kedua
kombinasi perlakuan nyata
meningkatkan  pertumbuhan  dan
serapan P tanaman  sorghum.

Pertumbuhan dan serapan P tanaman
sorghum pada perlakuan konbinasi
guano fosfat-terak baja jauh Iebih baik
daripada kombinasi guano fosfat-
kalsit.

SARAN

Untuk pengapuran dan
perbaikan  sifat-sifat kimia tanah
Andisol dapat digunakan terak baja,
tetapi untuk diterapkan langsung di
lapangan perlu penelitian lebih lanjut
tentang  dosisnya  terutama  bila
dikombinasikan dengan guano fosfat.
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